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ABSTRAK 

 

Permintaan terhadap kertas terus meningkat seiring perkembangan teknologi 

dan kebutuhan masyarakat, sehingga mendorong pencarian bahan baku alternatif 

yang lebih ramah lingkungan. Salah satu limbah organik yang berpotensi sebagai 

bahan baku alternatif serat alam non-kayu adalah ampas tebu, dengan jumlah yang 

melimpah namun pemanfaatannya masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk 

membuat dan mengkarakterisasi kertas cetak alternatif HVS berbasis limbah ampas 

tebu dan kertas HVS bekas dengan penambahan titanium dioksida (TiO₂) sebagai 

filler optik. Variasi kadar TiO₂ yang digunakan adalah 0%, 10%, dan 20%. Proses 

pembuatan meliputi pemasakan soda, bleaching, pencampuran dengan PVAc, dan 

pencetakan menggunakan metode screen printing. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa penambahan TiO₂ mampu meningkatkan nilai whiteness dan opasitas, serta 

menghasilkan warna cetak yang lebih akurat dan jelas. Kualitas fisik dan kimia 

kertas komposit yang dihasilkan juga tetap berada dalam rentang standar mutu 

kertas cetak menurut SNI 7274:2008 dan RSNI3 8126:2024. Penambahan TiO₂ 

terbukti dapat memperbaiki sifat optik tanpa menurunkan kemampuan cetak. 

Dengan demikian, kertas komposit ini memiliki potensi sebagai bahan cetak 

alternatif yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

 

Kata Kunci: kertas komposit, ampas tebu, titanium dioksida, kemampuan cetak   

  



 

 

ABSTRACT 

 

The growing demand for paper, along with environmental concerns, has 

encouraged the search for more sustainable raw materials. Among various organic 

wastes, sugarcane bagasse stands out as a promising non-wood fiber source due to 

its abundance and limited current use. This study aims to develop and characterize 

an alternative to conventional HVS paper by combining sugarcane bagasse with 

recycled HVS paper and adding titanium dioxide (TiO₂) as an optical filler. Three 

TiO₂ concentrations (0%, 10%, and 20%) were tested. The production process 

included soda pulping, bleaching, mixing with PVAc binder, and sheet formation 

using screen printing. The addition of TiO₂ improved the paper’s whiteness, 

opacity, and color reproduction, making printed texts and images appear sharper 

and more vibrant. Furthermore, the physical and chemical properties of the 

composite paper met the requirements of Indonesian printing paper standards (SNI 

7274:2008 and RSNI3 8126:2024). Overall, this bagasse-based composite paper 

shows strong potential as a more environmentally friendly printing material 

without compromising print quality. 

 

Keywords: composite paper, bagasse, titanium dioxide, print quality. 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kertas merupakan salah satu material yang sangat dibutuhkan oleh 

masyarakat dalam kehidupan sehari - hari. Seiring dengan berkembangnya 

teknologi, penggunaan kertas dalam berbagai aspek kehidupan menjadi 

lebih kompleks dan beragam. Kertas tidak hanya digunakan untuk kegiatan 

tulis dan cetak, tapi juga untuk bahan baku kemasan, kegiatan dekoratif, 

undangan, dan lain - lain. Sehingga, terjadi peningkatan permintaan 

produksi kertas yang dapat meningkatkan pemanfaatan terhadap hasil hutan 

hingga mencapai tahap eksploitasi dan berpotensi mengakibatkan rusaknya 

stabilitas lingkungan (Sundari dkk., 2020). Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengurangi kerusakan lingkungan tersebut adalah dengan 

memanfaatkan limbah pertanian dan perkebunan seperti ampas tebu, sekam 

padi, kulit nanas, kulit jagung dan lain - lain sebagai alternatif bahan baku 

pengganti kayu dalam pembuatan kertas komposit. 

Kertas komposit atau kertas serat campuran merupakan produk kertas 

yang terdiri dari dua jenis serat yang berbeda. Pembuatan kertas komposit 

menjadi trendline penelitian yang cukup populer dalam beberapa tahun 

terakhir karena sumber bahan bakunya yang sangat beragam. Salah satu 

bahan baku serat alam non-kayu yang dapat dimanfaatkan berasal dari 

ampas tebu. Ampas tebu merupakan limbah dari produksi minuman sari 

tebu dan/atau industri pemurnian gula dengan kandungan serat selulosa 

yang cukup tinggi, mencapai 37% (Handhayani dkk., 2023). Selain serat 

alam pengganti kayu, kertas komposit juga memerlukan campuran serat 

sekunder (secondary pulp) untuk meningkatkan kualitas seratnya. Limbah 

kertas HVS bekas merupakan sumber serat sekunder yang mudah 

ditemukan dengan jumlah yang sangat melimpah, khususnya di lingkungan 

sekolah, kampus, dan perkantoran. 

Penelitian ini menggunakan serat alam non-kayu yang berasal dari 

ampas tebu dan serat sekunder dari limbah kertas HVS bekas, mengingat 
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kuantitasnya yang melimpah dan pengolahannya yang masih minim. 

Beberapa penelitian terdahulu juga telah menggunakan ampas tebu untuk 

membuat kertas komposit dengan beberapa kombinasi seperti ampas tebu 

dan kulit jagung (Rahmayanti dkk., 2022), ampas tebu dan kulit durian 

(Thaib dkk., 2020), ampas tebu dan kulit nanas (Aritonang dkk., 2019), serta 

ampas tebu dan kertas koran (Damayanti dkk., 2022).  

Namun, kertas komposit yang dihasilkan masih terbatas pada fungsi 

sebagai kertas dekoratif karena sifat optik yang dihasilkan belum optimal. 

Sifat optik merupakan salah satu sifat kertas yang mempengaruhi 

kemampuan kertas dalam merefleksikan cahaya dan meningkatkan 

jangkauan warna yang dapat direproduksi (Andrikustanto dkk., 2021). 

Selain proses pembuatan dan bahan baku yang digunakan, sifat optik kertas 

juga dipengaruhi oleh bahan penolong yang ditambahkan. Salah satu bahan 

penolong yang dapat meningkatkan sifat optik kertas adalah bahan pengisi 

(filler) seperti titanium dioksida, kaolin, dan kalsium karbonat (Prabowo 

dkk., 2021). Umumnya, kadar penambahan bahan pengisi (filler) pada 

proses pembuatan kertas adalah 5% - 20% atau 5 – 30% dari berat total 

kertas (Muryeti, 2018).  

Oleh karena itu, dibutuhkan penelitian lebih lanjut mengenai kadar 

titanium dioksida (TiO₂) yang tepat untuk optimalisasi sifat optik dan cetak 

pada kertas komposit berbasis ampas tebu. Penelitian ini bertujuan untuk 

membuat dan mengkarakterisasi kertas cetak alternatif HVS yang dibuat 

dari ampas tebu dan kertas HVS bekas dengan penambahan titanium 

dioksida (TiO₂) dalam beberapa variasi kadar (%). Kertas yang dihasilkan 

akan dibandingkan dengan standar mutu kertas cetak pada SNI 7274:2008 

dan RSNI3 8126:2024 sebagai acuan, agar dapat diketahui sejauh mana 

performa kertas komposit ini memenuhi spesifikasi sebagai bahan cetak 

alternatif kertas HVS. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh variasi kadar titanium dioksida (TiO2) terhadap 

karakterisasi sifat optik dan kemampuan cetak kertas komposit berbasis 

ampas tebu sebagai alternatif kertas HVS. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada laporan skripsi yang berjudul 

“Pembuatan dan Karakterisasi Kertas Cetak Alternatif HVS Berbasis 

Ampas Tebu dengan Variasi Kadar Titanium Dioksida (TiO₂)” ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Serat alam non-kayu yang digunakan adalah limbah ampas tebu yang 

berasal dari UMKM minuman sari tebu murni. 

2. Serat sekunder yang digunakan adalah kertas HVS bekas. 

3. Perekat yang digunakan adalah Polyvinyl acetate (PVAc). 

4. Proses pembuatan pulp ampas tebu dan HVS bekas menggunakan 

metode proses soda dengan senyawa NaOH 3.5% dan proses bleaching 

pulp dengan H2O2 5%. 

5. Penelitian ini tidak mencakup uji validitas kimiawi bahan baku secara 

laboratoris karena bahan yang digunakan telah disesuaikan dengan 

spesifikasi teknis yang tercantum dalam deskripsi produk saat 

pembelian. 

6. Uji coba cetak kertas komposit dilakukan dengan printer Canon Pixma 

IP2770 dengan tinta water-based 

7. Pengukuran nilai L*a*b* pada warna hasil uji coba cetak dilakukan 15 

menit setelah sampel kertas komposit selesai di uji coba cetak tanpa 

mempertimbangkan pengaruh masa simpan sampel terhadap kualitas 

warna yang dihasilkan. 

8. Penelitian ini tidak bertujuan untuk mereproduksi kertas HVS secara 

identik, namun menghasilkan kertas komposit dengan karakteristik 

optik dan kemampuan cetak (printability) yang mendekati spesifikasi 

kertas HVS sesuai standar SNI 7274:2008 dan RSNI3 8126:2024. 
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1.4 Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan penulisan dari laporan skripsi yang berjudul “Pembuatan 

dan Karakterisasi Kertas Cetak Alternatif HVS Berbasis Ampas Tebu 

dengan Variasi Kadar Titanium Dioksida (TiO₂)” ini adalah sebagai berikut: 

1. Membuat kertas komposit berbasis ampas tebu dan kertas HVS bekas 

dengan penambahan variasi kadar titanium dioksida (TiO₂) sebagai 

bahan cetak alternatif HVS. 

2. Menganalisis pengaruh penambahan variasi kadar titanium dioksida 

(TiO2) terhadap sifat optik (whiteness dan opasitas) serta kemampuan 

cetak (printability) kertas komposit yang dihasilkan melalui uji pH, 

persentase kadar air dan ketahanan tarik. 

3. Menentukan kadar titanium dioksida (TiO₂) yang optimal untuk 

menghasilkan kertas cetak alternatif HVS dengan sifat optik, 

kemampuan cetak (printability) dan kemampuan reproduksi warna yang 

optimal. 

 

1.5 Metode Penulisan 

Adapun metode penulisan yang digunakan pada laporan skripsi yang 

berjudul “Pembuatan dan Karakterisasi Kertas Cetak Alternatif HVS 

Berbasis Ampas Tebu dengan Variasi Kadar Titanium Dioksida (TiO₂)” ini 

adalah deskriptif komparatif dengan melakukan perbandingan hasil 

pengujian antar sampel dan mendeskripsikan perbedaan perlakuan serta 

kondisi dan struktur berdasarkan komponen dan proses pembuatan sampel 

dikombinasikan dengan studi pustaka dari berbagai penelitian terdahulu. 

 

1.6 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada laporan skripsi 

yang berjudul “Pembuatan dan Karakterisasi Kertas Cetak Alternatif HVS 

Berbasis Ampas Tebu dengan Variasi Kadar Titanium Dioksida (TiO₂)” ini 

adalah eksperimen dan studi literature. Studi literatur dilakukan untuk 

mencari dan mengumpulkan teori serta data hasil penelitian terdahulu yang 
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akan digunakan sebagai bahan pertimbangan penulis dalam melakukan 

eksperimen. Sementara eksperimen merupakan teknik pengumpulan data 

utama yang terdiri dari proses pembuatan kertas komposit berbasis ampas 

tebu dan serangkaian pengujian meliputi uji tingkat keasaman (pH), kadar 

air, ketahanan tarik serta pengukuran nilai whiteness dan opasitas sampel 

kertas komposit. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dari laporan skripsi yang berjudul 

“Pembuatan dan Karakterisasi Kertas Cetak Alternatif HVS Berbasis 

Ampas Tebu dengan Variasi Kadar Titanium Dioksida (TiO₂)” ini adalah 

sebagai berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini dijelaskan mengenai urgensi dan latar belakang dari 

penelitian “Pembuatan dan Karakterisasi Kertas Cetak Alternatif HVS 

Berbasis Ampas Tebu dengan Variasi Kadar Titanium Dioksida (TiO₂)” 

serta kelengkapan dasar penelitian seperti rumusan masalah, tujuan 

penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan proposal secara garis 

besar.  

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini diuraikan teori - teori yang digunakan sebagai dasar dalam 

penelitian “Pembuatan dan Karakterisasi Kertas Cetak Alternatif HVS 

Berbasis Ampas Tebu dengan Variasi Kadar Titanium Dioksida (TiO₂)”, 

mulai dari pengertian kertas komposit, sifat-sifat kertas, ampas tebu, bahan 

perekat, bahan pengisi, PVAc, titanium dioksida (TiO2), proses pembuatan 

pulp dengan metode soda, proses pembuatan kertas komposit, pengujian 

derajat keasaman (pH), kadar air, dan ketahanan tarik kertas, serta 

pengukuran nilai whiteness dan opasitas kertas.  
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BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini diuraikan alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian 

“Pembuatan dan Karakterisasi Kertas Cetak Alternatif HVS Berbasis 

Ampas Tebu dengan Variasi Kadar Titanium Dioksida (TiO₂)” serta 

diagram alir metode penelitian. Setiap proses dalam penelitian dijelaskan 

secara bertahap, mulai dari persiapan bahan baku, pembuatan pulp ampas 

tebu, pembuatan pulp sekunder dari kertas HVS bekas, pembuatan kertas 

komposit dengan p variasi titanium dioksida (TiO2), pengujian sifat fisik 

dan kimia kertas, hingga pengukuran sifat optik kertas meliputi nilai 

whiteness dan opasitas kertas komposit yang dihasilkan. Data hasil 

pengujian akan diolah dengan metode statistika anova satu arah (one-way 

anova) untuk melihat nilai signifikansi penambahan TiO2 terhadap setiap 

parameter pengujian. 

 

BAB IV PEMBAHASAN 

Pada bab ini mengemukakan tinjauan, catatan kondisi lingkungan dan 

bahan penelitian, hasil pengujian derajat keasaman (pH), kadar air, dan 

ketahanan tarik hasil pengukuran sifat optik kertas meliputi nilai whiteness 

dan opasitas, serta analisis pengaruh variasi kadar titanium dioksida (TiO2) 

secara umum dan khusus sebagai output utama dari penelitian “Pembuatan 

dan Karakterisasi Kertas Cetak Alternatif HVS Berbasis Ampas Tebu 

dengan Variasi Kadar Titanium Dioksida (TiO₂)”, serta hasil uji anova satu 

arah dan analisis sebab-akibat nya.  

 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini terdiri dari poin simpulan yang menjelaskan secara singkat 

proses penelitian dan ringkasan hasil pembahasan yang dianalisis pada bab 

sebelumnya serta poin saran yang memberikan rekomendasi pengembangan 

penelitian berdasarkan temuan-temuan selama penelitian “Pembuatan dan 

Karakterisasi Kertas Cetak Alternatif HVS Berbasis Ampas Tebu dengan 

Variasi Kadar Titanium Dioksida (TiO₂)” berlangsung. 
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BAB V PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

1. Proses pembuatan kertas komposit berbasis ampas tebu terdiri dari 

beberapa tahap, yaitu pembuatan pulp ampas tebu dan kertas HVS 

bekas, pencampuran kedua jenis pulp dengan rasio 70:30, penambahan 

10% b/b PVAc dan variasi kadar TiO2 (0%, 10% dan 20%) dengan 

metode pencetakan screen printing. 

2. Pengaruh penambahan titanium dioksida (TiO2) terhadap kertas 

komposit yang dihasilkan adalah meningkatkan nilai whiteness kertas, 

khususnya pada variasi kadar 20% yang menunjukkan hasil paling 

optimal. Opasitas seluruh sampel sangat baik (97-99%). Hasil pengujian 

fisik (ketahanan tarik) dan kimia (pH, kadar air) menunjukkan bahwa 

kemampuan cetak (printability) kertas komposit yang dihasilkan 

memenuhi batas standar sebagai media cetak serta menghasilkan teks 

dan warna yang cukup baik. 

3. Kadar titanium dioksida (TiO2) yang menghasilkan sifat optik dan 

printability yang optimal adalah 20%. Kadar TiO2 sebesar 20% berhasil 

meningkatkan whiteness secara signifikan tanpa menurunkan kualitas 

dan kemampuan cetak (printability) kertas komposit yang dihasilkan. 

 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan pengujian lanjutan dengan variasi kadar TiO2 dengan 

interval yang lebih kecil untuk mendapatkan kadar optimal yang lebih 

presisi. 

2. Menambahkan uji ketahanan terhadap pelunturan warna hasil uji coba 

cetak untuk memastikan potensi kertas komposit berbasis ampas tebu 

ketika diaplikasikan sebagai produk grafika. 
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